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Abstract: The research was conducted in Buru regency with a population of 650 people village government
apparatus. Sampling is done using stratified sampling method and proportional sampling as much as 13
percent from 630 people 1o 98 respondents. The analytical method used is descriptive analysis to explain
qualitatively the results of research and analysis of data inference is used to test the hypothesis that using
multiple linear regression method. All the analysis and testing is performed using SPSSprogram. This study
examined several variables which consist of variable discipline, motivation, leadership, skills and work
environment simultaneously influence the performance of government officials in the village of Buru dis-
trict. Partially, the most influential variable is the motivation of working in the District of Buru. Accord-
ingly, to improve the performance of village government personnel in Buru district needs to consider all the

variables studied with priority on work motivation.

Keywords: dicipline, motivation, leadership, ability and environment.

Penyelenggaraan sistem pemerintahan daerah dewa-
sa ini didasarkan pada Undang-undang Nomor 32
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, yang pada
prinsip dasamya memberikan kewenangan sepenuh-
nya kepada daerah otonom untuk mengatur dan me-
ngurus rumah tangganya sendiri, meliputi urusan
Pemerintahan, pembangunan dan pelayanan masya-
rakat menurut asas desentralisasi, dekonsentrasi dan
tugas pembantuan. Pemberian otonomi ini diarahkan
untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan ma-
svarakat melalui peningkatan pelayanan, pemberdaya-
an dan peran serta masyarakat.

Penyelenggaraan pemerintahan desa merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari satu kesatuan atau
subsistem penyelenggaraan pemerintahan daerah
yang merupakan unit terdepan dalam pelayanan kepa-
da masyarakat serta menjadi tonggak strategis untuk
keberhasilan pelaksanaan program-program
pemerintahan dan pembangunan daerah yang telah
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ditctapkan guna mewujudkan kesejahteraan masya-
rakat.

Pemerintah desa sebagai unsur penyelenggara
pemerintahan desa dituntut untuk memiliki kemam-
puan dan keterampilan dalam meclaksanakan tugas
dan fungsi sebagai aparatur pemerintah desa. Untuk
mendukung tugas-tugas yang dilaksanakan oleh
pemerintah desa, maka pemerintah daerah telah mela-
kukan berbagai program kebijakan peningkatan kapa-
sitas penyelenggaraan pemerintahan desa yang meru-
pakan salah satu kekuatan penting didalam rangka
penguatan otonomi daerah, antara lain peningkatan
mutu dan kualitas sumber daya manusia dalam hal ini
aparatur pemerintah desa, karena pada hakckatnya
sumber daya manusia (fuman resources) merupakan
salah satu faktor penunjang dalam menentukan
keberhasilan suatu pelaksanaan pembangunan.
Program tersebut antara lain melalui pelaksanaan
pelatihan maupun bimbingan teknis untuk aparatur
pemerintah desa dengan tujuan agar pemerintah desa
mengetahui dan memahami secara jelas kedudukan,
tugas dan fungsinya masing-masing dalam pelak-
sanaan pemerintahan desa sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
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Peningkatan kualitas sumber daya aparatur pe-
merintah desa banyak ditentukan oleh beberapa faktor
yang berpengaruh antara lain 1) Disiplin kerja. Disiplin
yang baik mencerminkan rasa tanggung jawab sese-
orang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepada-
nya. Hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja
dan terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan
masyarakat. Kedisiplinan adalah kesadaran dan kese-
diaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan
dan norma-norma sosial yang berlaku (Malayu 2006:
193). Hal ini juga dikemukakan oleh Poerwardarminto
(1991:288) yang menyatakan bahwa disiplin yaitu
latihan batin dan watak dengan maksud supaya segala
kegiatannya atau perbuatannya selalu mentaati tata
tertib. Dengan adanya disiplin yang baik dalam suatu
organisasi, maka dapat melakukan berbagai kegiatan
pelayanan, mematuhi aturan-aturan kerja yang dite-
tapkan, rajin dalam kehadiran memberikan pelayanan,
memiliki komitmen yang tinggi, dengan terus menye-
lesaikan tugas sesuai tingkat kehadirannya sebagai
wujud dari implementasi disiplin individu dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia berda-
sarkan pada jam kerja yang digunakan dalam suatu
organisasi. 2) Motivasi, Motivasi kerja sangat diperlu-
kan dalam suatu organisasi karena dengan adanya
motivasi dapat meningkatkan semangat dan kinerja
pegawai, sehingga tugas-tugas yang dilaksanakan
dapat berjalan dengan baik, tertib dan lancar dalam
rangka pencapaian tujuan organisasi.

Motivasi berasal dari kata Latin "movere” yang
berarti dorongan atau menggerakkan. Motivasi (moti-
vation) dalam manajemen hanya ditujukan untuk sum-
ber daya manusia umumnya dan bawahan khususnya.
Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya meng-
arahkan daya dan potensi bawahan agar mau
bekerjasama secara produktif berhasil mencapai dan
mewujudkan tujuan yang telah ditentukan (Malayu,
2006:141). 3) Kepemimpinan, Ordway Tead dalam
Kartini Kartono (1998:49) mengemukakan bahwa
kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang-
orang agar mereka mau bekerja sama untuk mencapai
tujuan yang diinginkan. Unsur-unsur yang terdapat
pada kepemimpinan, yaitu:

«  Kemampuan untuk mempengaruhi orang lain, ba-
wahan atau kelompok.

*  Kemampuan mengarahkan tingkah laku bawah-
an atau orang lain.

»  Untuk mencapai tujuan organisasi atau kelom-
pok.

Pendapat lain mengenai kepemimpinan dikemu-
kakan oleh Asnul (2000:15), kepemimpinan adalah
pola perilaku yang ditunjukkan oleh seorang pemimpin
dalam melaksanakan aktivitas kerjanya untuk men-
capai tujuan organisasi. 4) Kemampuan kerja, menu-
rut Sofo (2003:150) didefinisikan dalam arti apa yang
diharapkan di tempat kerja, dan merujuk pada penge-
tahuan, keahlian, dan sikap yang dalam penerapannya
harus konsisten dan sesuai standar kinerja yang
dipersyaratkan dalam pekerjaan. Ada tiga komponen
penting yang tidak tampak dalam kemampuan diri
manusia yaitu; keterampilannya, kemampuannya dan
etos kerjanya. (Schumacher, dalam Sinamo, 2002:6).
Tanpa ketiganya, semua sumber daya tetap terpen-
dam, tidak dapat dimanfaatkan, dan tetap merupakan
potensi belaka. Jika di simak ketiga komponen yang
tidak kelihatan tersebut memang berada dalam diri
manusia, tersimpan dalam bentuk kemampuan insani
operasional (operational human abilities).

Lowler dan Porter dalam As’ad (2000:61) men-
definisikan kemampuan (ability) sebagai karakterisik
individual seperti intelegensia, manual skill, traits
yang merupakan kekuatan potensial seseorang untuk
berbuat dan sifatnya stabil. 5) Lingkungan kerja. Kon-
disi lingkungan kerja yang nyaman, aman dan tenang
serta didukung oleh peralatan yang memadai tentu
akan membuat pegawai betah untuk bekerja.

Syarifuddin (1999:120) menyatakan bahwa ling-
kungan kerja dapat diartikan dalam arti luas dan dalam
arti sempit. Lingkungan kerja dalam arti luas yaitu
terciptanya kondisi lingkungan kerja yang kondusif,
aman, tentram dan menyenangkan. Sedangkan dalam
arti sempit, lingkungan kerja adalah lingkungan yang
menyebabkan unsur-unsur yang menjalankan aktivitas
kerja tersebut merasa senang dan betah melaksana-

- kan tugas pokoknya. Definisi lain mengenai lingkungan

kerja diungkapkan Sumantri (2003:264) lingkungan
kerja adalah faktor ekstrinsik yang berpengaruh terha-
dap peningkatan aktivitas kerja. Unsur-unsur yang
termasuk dalam lingkungan kerja sebagai faktor
ekstrinsik adalah kondisi fisik, fasilitas sarana kerja,
dan 6) Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan
seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu
di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan
berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja,
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target atau sasaran atau kriteria vang telah ditentukan

terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. Jika dili-

hat dari asal katanya, kata kinerja adalah terjemahan

dari kata performance, menurut The Scribner-

Bantam English Dictionary, (1979). Beberapa pe-

ngertian berikut ini akan memperkaya wawasan kita

tentang Kinerja (Veithzal Rivai, 2005:14—15):

»  Kinerja merupakan seperangkat hasil yang dica-
pai dan merujuk pada tindakan pencapaian serta
pelaksanaan sesuatu pekerjaan yang diminta

«  Kinerja merupakan salah satu kumpulan total dari
kerja yang ada pada diri pekerja

»  Kinerjadipengaruhi oleh tujuan
Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan

kemampuan. Untuk menyelesaikan tugas atau peker-
jaan, sescorang harus memliki derajat kesediaan dan
tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan kete-
rampilan sescorang tidaklah cukup efektif untuk me-
ngerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas
tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana
mengerjakannya.

Disiplin kerja merupakan suatu sikap yang ditun-
jukkan dalam bentuk kerajinan, ketaatan, komitmen
dan kehadiran seorang pegawai dalam melaksanakan
tugas dan fungsinya secara baik dalam rangka
memberikan pelayanan kepada masyarakat. Pening-
katan produktivitas kerja juga tidak terlepas dari
dorongan yang diberikan kepada aparatur pemerintah
desa berupa motivasi untuk memberikan semangat
bekerja kepada setiap pegawai guna lebih meningkat-
kan prestasi kerja vang dicapainya.

Disadari pula bahwa dalam suatu organisasi
pemerintahan desa akan berjalan secara efcktif dan
efisien, maka harus didukung oleh orang-orang yang
mempunyai kemampuan kerja yang tinggi dilihat dari
tingkat pendidikan yang dimiliki, keterampilan, pe-
ngalaman kerja dan penguasaan dibidang ilmu penge-
tahuan dan teknologi. Semakin tinggi dan baik tingkat
kemampuannya, maka kinerja dari pemerintahan desa
itu sendiri dapat terus ditingkatkan. Pemerintahan desa
adalah penyelenggaraan pemerintahan yang dilaksa-
nakan olch Pemerintah Desa dan Badan Permusya-
waratan Desa (BPD). Olehnya itu, aparatur peme-
rintah desa harus dapat menciptakan hubungan
kemitraan yang baik dan harmonis dengan BPD dalam
merumuskan berbagai kebijakan desa. Selain itu, pe-
merintah desa juga harus dapat menciptakan hubungan
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vang baik dengan masyarakat dengan senantiasa
memperhatikan aspirasi kebutuhan masyarakat desa.
Faktor yang berpengaruh terhadap kinerja aparatur
pemerintah desa juga ditentukan oleh kondisi ling-
kungan kerja yang kondusif. Lingkungan kerja yang
dimaksud berupa kondisi lingkungan fisik tempat
bekerja, kondisi suasana kerja yang mendukung dan
terciptanya keharmonisan kerja di antara aparatur
pemerintahan desa.

Berdasarkan kajian teoritis scbagaimana yang
telah diuraikan, maka berikut ini akan dikemukakan
kerangka konseptual. Kerangka konseptual ini dimak-
sudkan menjadi penuntun, alur pikir dan landasan untuk
menyusun hipotesis. Hubungan antara variabel indc-
penden dan variabel dependen disajikan dalam Gam-
bar 1.

Berdasarkan Kajian dari uraian latar belakang,
perumusan masalah yang didukung dengan Kkajian
teoritis dapat dikemukakan hipotesis berikut:

*  Variabel disiplin kerja, motivasi kerja, kepemim-
pinan, kemampuan kerja, lingkungan dan hubung-
an kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
aparatur pemerintah desa di Kabupaten Buru.

»  Variabel motivasi kerja yang dominan berpe-
ngaruh terhadap kinerja aparat pemerintah desa
di Kabupaten Buru.

METODE

Penarikan sampel dilakukan dengan memakai
metode siratified sampling and proportional
sampling. Untuk melakukan penarikan sampel, lebih
dahulu populasi dibagi menjadi empat strata berdasar-
kan jabatan yang diemban. Keempat strata dimaksud
meliputi Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kepala Urus-
an dan Kepala Dusun. Dari setiap strata ditarik secara
acak responden sebanyak 15% dengan pertimbangan
bahwa sampel sifatnya adalah homogen sehingga
dengan menarik sampel 15 % dari sctiap strata secara
acak dianggap sudah cukup terwakili jumlah populasi.
Adapun besarnya sampel dapat disajikan dalam Tabel
L

Metode analisis yang dipergunakan untuk men-
deskripsi hasil penelitian dan menguji hipotesis adalah:
Analisis statistik inferensi adalah metode yang dipakai
untuk menguji hipotesis. Metode yang digunakan ialah
metode regresi linear berganda dengan rumusan
fungsional berikut:

ISSN: 1693-5241
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VISI DAN MISI PEMERINTAH
KABUPATEN BURU

l

PELAKSANAAN TUGAS
PEMERINTAHAN DESA

l

FAKTOR BERPENGARUH PADA KINERJA
APARATUR PEMERINTAH DESA

DISIPLIN MOTIVASI LINGKUNGAN
KEMAMPUAN
KERIA KERJA KEFENIRIFINAN i KERJA
- 5 —

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Tabel 1. Sampel yang Ditarik dari Tiap Strata Data

KINERJA APARATUR
PEMERINTAH DESA

~No.  Strata Data Populasi (orang) Persen Sampel Sampel
I.  Kepala Desa 106 15 16
2. Sekretaris Desa 106 15 16
3. Kepala Urusan 318 15 48
4. Kepala Dusun 120 15 | 8
Total 650 15 98
Y=b,+bX +bX,+bX +bX, +bX, +e tugas vang dibebankan, Kerja keras yang konsis-

Definisi Operasional

Kinerja aparatur pemerintah desa (Y) adalah
hasil kerja yang telah dicapai dari pelaksanaan
tugas berdasarkan program yang sudah ditetap-
kan dengan memanfaatkan kemampuan, kese-
diaan dan kerelaan melaksanakan tugas, motivasi,
pemahaman atas tugas yang akan dikerjakan
serta penguasaan atas metode mclaksanakan
tugas yang bersangkutan. Kinerja ini dinilai dalam
persen berdasarkan persepsi responden terhadap
pernyataan tiap indikator.

Disiplin kerja (X,) ialah sikap dan tingkah laku
vang ditunjukkan oleh aparatur pemerintah desa
dalam mengemban tugas yang diamanahkan. In-
dikatornya meliputi: Kesungguhan melaksanakan

ten dengan sasaran kerja, Kehadiran tepat waktu
sesuai jam kerja yang telah ditentukan, Pelak-
sanaan tugas selalu scjalan dengan rencana kerja
organisasi, Selalu berada di kantor sesuai jumlah
jam Kerja, Patuh pada perintah dan arahan pim-
pinan, Rasa hormat dan ingin bekerjasama
dengan teman sejawat, Selalu berpakaian rapi
dan sopan, dan Harus selalu bersikap ramah, san-
tun dan hormat kepada semua pihak. Indikator
dinilai dengan persentase terhadap kecocokan-
nya dengan pernyataan yang ada.

Motivasi kerja (X,) adalah dorongan atau sema-
ngat untuk bekerja lebih giat guna mencapai hasil
vang lebih baik. Indikatornya meliputi : Imbalan
finansial dari organisasi, Imbalan non-finansial
dari organisasi, Daya tarik dari sasaran ker)a,
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Rangsangan untuk membangkitkan kreativitas,
dan Dorongan untuk giat bekerja dan bersaing
secara sehat. Indikator dinilai dengan persentase
terhadap kecocokannya dengan pernyataan yang
ada.

Kepemimpinan (X,) adalah sikap dan perilaku
vang ditunjukkan oleh pemegang jabatan dalam
melaksanakan tugas, membimbing bawahan dan
memberikan pelayanan kepada masyarakat.
Indikatornya adalah: Kemampuan untuk mem-
berikan bimbingan dan petunjuk kepada perang-
kat desa, Kemampuan menjadi suri teladan da-
lam kehidupan sehari-hari, Kemampuan melak-
sanakan kegiatan pengawasan atas pelaksanaan
tugas segenap perangkat desa, Kemampuan
menjadi panutan, dan Kemampuan menciptakan
rasa kekeluargaan dikalangan aparatur dan pe-
rangkat desa. Indikator dinilai dengan persentase
terhadap kecocokannya dengan pernyataan yang
ada.

Kemampuan kerja (X,) adalah kemampuan dan
kesanggupan dari aparatur pemerintah desa
untuk melaksanakan tugas penyelenggaraan
pemerintahan, pembangunan dan pelayanan
kepada masyarakat. Indikatornya meliputi: Ke-
mampuan mempertahankan kreativitas secara
berkelanjutan, Keterampilan yang sesuai dengan
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tugas, Kesediaan dirotasi agar kemampuan kerja-
nya sclalu sesuai dengan tugas, Latihan on-rhe-
Jjob untuk meningkatkan kapasitas kerja, dan
Kesediaan untuk meningkatkan pendidikan ke
jenjang pendidikan vang lebih tinggi. [ndikator
dinilai dengan persentase terhadap kecocokan-
nya dengan pernyataan vang ada.

LLingkungan kerja (X,) adalah kondisi dan suasana
kerja serta hubungan antar individu dalam melak-
sanakan tugas sehingga mereka merasa aman,
tenang. nyaman untuk bekerja dan iklim hubungan
kerja vang harmonis. Indikatornya melipufi:
Ruang kerja harus selalu bersih dan rapih, Ruang
kerja harus memiliki ventilasi dan pencahayaan
yang baik, Antara sesama Karyawan harus diba-
ngun hubungan silahturrahmi vang kondusif,
Antara karyawan dan atasan harus tercipta
hubungan yang harmonis, dan Antara aparatur
dan masyarakat terdapat rasa saling percaya
mempercayai. Indikatornya dinilai dengan
persentase terhadap kecocokannya dengan per-
nyataan yang ada.

HASIL
Analisis Serentak (Uji F)

Pengujian secara serentak (Uji F) dilakukan untuk

Tabel 2. Hasil Analisis ANOVA

mengetahui apakah semua variabel bebas X secara

ANOVA®
Sum of
Mod & Sauares d Mean Square F Sa.
1 Regresson 146.245 5 29.249 18.180 .0002
Resdual 148.019 92 1.609
Tolad 294.264 97
a. Predictors: (C onstant), X5, X4, X1, X3, X2
b. Dependent Varabke: Y
Tabel 3. Analisis Determinasi Serentak
Model Summary
Change Satigtics
]
R Adused R Sd Enorof Squae F Sg.F
Madel R Sguare Square the Esimate Charge Change df! df2 Change
1 .705° AQ7 AT0 1. 28842 .7 18.180 5 92 .00

2. Predictors (Constart), X5, X4, X 1, X3, X2

lQumuper. r1usit anais ey UCHKUH 2D
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simultan memiliki pengaruh yang signifikan pada
variabel terikat kinerja aparatur desa di Kabupaten
Buru (Y).

Nilai F_, , pada derajat bebas (5; 92) dengan titik
kritis pengujian () = 0.05 adalah 2,32. Dengan
demikian Fhilung >F,,, atau 18,18 > 2,32 serta level
signifikansi (P) = 0.000 atau lebih kecil daripada 0.05.

Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis, maka
H,_ ditolak dan H_diterima. Ini berarti, secara simultan
semua variabel bcbas memiliki perbedaan nyata
dengan 0. Pada saat vang sama, analisis regresi yang
diperoleh dapat dipakai untuk melakukan pendugaan
statistik, baik untuk keperluan peramalan maupun
untuk pengukuran pengaruh. Pengaruh simultan varia-
bel X, terhadap variabel Y, dapat diketahui dari kofisien
determinasi serentak (R?) pada Model Summary pada
Tabel 3.

Data Tabel 3 menunjukkan bahwa R? = 0.497.
Ini berarti. pengaruh variabel X secara simultan ter-
hadap variabel Y, (kinerja) adalah 49,7% dan pe-
ngaruh variabel lainnya 50,3%. Pengaruh ini tergolong
moderat karena kecil dari 60%, tetapi signifikan kare-
na nilai P = 0.000 (sangat jauh dibawah nilai kritis
pengujian 0.05).

Pengujian Pengaruh Secara Parsial

Sebelum mengemukakan bahasan tentang
pengujian secara parsial dimaksud, terlebih dahulu
akan dikemukakan hasil analisis regresi dari data
penelitian. Penyajian atas hasil analisis tersebut
dimaksudkan untuk mengemukakan persamaan
regresi yang diperoleh.

Dari Tabel 4 terlihat bahwa secara parsial, semua
variabel analisis memiliki probabilita (level signifikansi)

Tabel 4. Koefisien Regresi dan Tingkat Signikansinya

yang lebih kecil daripada 5%, atau 0.05 dan hineg
semua variabel X > 1.989. Dengan demikian Hipo-
tesis nol (H)) ditolak dan Hipotesis alternatif (H )
diterima. Ini berarti, koefisien regresi yang diperoleh
dari analisis berbeda nyata dengan 0 pada tingkat
keyakinan sebesar 95%. Atas dasar hasil terscbut.
persamaan regresi yang diperoleh dapat dipakai untuk
melakukan pendugaan statistik, termasuk untuk
melakukan peramalan.

Persamaan regresi vang diperoleh adalah:
v=34.662+0.133X, +0.264X, +0.360X_ +0.158X,
+0.134X,

Semua koefisien regresi hasil analisis bertanda
positif. Ini berarti, hubungan antara variabel terikat
(Kinerja, Y) dengan semua variabel bebas, yaitu X
(disiplin kerja), X, (motivasi), X, (kepemimpinan), X,
(kemampuan kerja), dan X, (lingkungan kerja) me-
miliki arah perubahan yang sama. Dengan demikian,
jika intensitas implementasi dilakukan atas variabel
bebas tertentu, atau atas semua variabel bebas secara
bersama-sama ditingkatkan, maka kinerja aparatur
pemerintahan desa di Kabupaten Buru akan mening-
kat. Demikian pula sebaliknya apabila intensitas
implementasinva diturunkan.

Pengaruh setiap variabel bebas terhadap variabel
terikat Y dapat diukur dari dua macam koefisien, vaitu
koefisien determinasi parsial (r?) dan koefisien
standardized beta. Nilai koefisien dimaksud disajikan
dalam Tabel 5.

Dari Tabel dapat diketahui pengaruh setiap varia-
bel bebas terhadap variabel terikat kinerja (Y).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan nilai t, untuk
variabel Disiplin kerja lebih besar dari nilai t

Coeficens *#
Unsiandard ad Sundardzad
Coefiderts Coafciens Corrdations
Su. Zero-
Modd B Ermor Bea ! Sy oroer Paid Pat
1 (Constant) 34 562 6080 5.701 .00
X1 133 05 199 2.502 na A4 28 185
x2 B4 054 449 4.868 .00 B3¢ 453 360
X3 »0 o 021 8.57 8 39 05 018
X4 158 085 103 3sn 7 29 2 095
X5 134 057 .206 2.368 @0 &3 24 75

& DependentVanale: Y

(Sumber: Hasil analisis dengan SPSS)
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Tabel 5. Pendugaan Pengaruh Parsial Variabel Bebas

Analisis Berbagai Variabel yang Berpengaruh terhadap Kinerja Aparatur Pemerintah Desa

__Variabel Korelasi(r)  Determinasi (r’)

Standardized Beta  Urutan Pengaruh sesuai (r’)

Xi 0.404 0.163216 0.199 1
Xa 0.634 0401956 0.449 |
X3 0.379 0.143641 0.021 \Y
X 0.289 0.083521 0.103 v
Xs _ 0.459 0.210681 0206 1

(Sumber: Dianalisis dari hasil analisis regresi)

sehingga variabel Disiplin kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja aparatur pemerintahan
desa dimaksud. Hal ini dapat terjadi karcna para apa-
ratur tersebut adalah orang vang memberikan pela-
yanan dan bimbingan kepada masyarakat desa di
mana mereka ditugaskan. Mercka perlu membekali
diri dengan disiplin kerja yang baik disamping penge-
tahuan dan ketrampilan sebelumnya menjalankan
fungsinya dengan baik.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa varia-
bel Motivasi Kerja merupakan variabel yang terbesar
pengaruhnya terhadap Kinerja aparatur pemerintahan
desa di Kabupaten Buru. Dari hasil penelitian ini,
diperoleh korelasi parsial (r_,)= 0.634 dengan tingkat
signikansi p =0.000 dan koefisien determinasinya ada-
lah 0.4020. Ini berarti bahwa variabel motivasi memiliki
pengaruh sebesar 40.20% dan merupakan variabel
yang paling berpengaruh. Hal ini sesuai dengan
pendapat Robbins,(1996:198) mendefinisikan motivasi
sebagai kesediaan untuk melakukan upaya yang tinggi
kearah tujuan organisasi. Luthans (2002) mengemuka-
kan bahwa motivasi adalah suatu proses yang berawal
dari defisiensi fisiologikal atau psikologikal atau suatu
pro-ses yang bermula dari kebutuhan yang memacu
perilaku atau suatu dorongan yang ditujukan pada suatu
pencapaian tujuan. Kata kunci untuk memahami
proses motivasi adalah hubungan antara kebutuhan,
dorongan dan insentif. Jadi, dapat dikatakan bahwa
apabila aparatur pemerintahan desa merasa bahwa
kebutuhan sudah terpenuhi maka mereka akan ter-
dorong untuk melakukan suatu tindakan untuk men-
capai tujuan yang diharapkan.

Hasil analisis terhadap 98 responden menunjuk-
kan bahwa nilai r parsial = 0.379 dengan tingkat
signifikansi p=0.000. Koefisien determinasinya adalah
0.1436 yang berarti bahwa variabel Kepemimpinan
berpengaruh sebesar 14.36% terhadap kinerja apa-
ratur pemerintahan desa di Kabupaten Buru. Davis
K (1996:77) menyebutkan bahwa kepemimpinan
dapat menjadi guru vang baik bagi seseorang.

TERAKREDITASI SK DIRJEN DIKTI NO. 43/DIKTVKEP/2008

Variabel kemampuan kerja akan memainkan
peran yang penting dalam melayani masyarakat.
Kemampuan kerja dicerminkan oleh kemampuan
mereka untuk mengkomunikasikan cara kerja vang
baik dan produktif. Salah satu masalah yang harus
diperhatikan oleh setiap aparatur adalah kemampuan
(Soekarwo, 2004:3). Kemampuan (ability) merupa-
kan karakteristik individual seperti intelegensi, kemam-
puan diri sendiri yang merupakan kekuatan potensil
seseorang untuk berbuat dan sifatnya stabil (As’ad,
2000:61). Lebih tegas Teori yang mendukung uraian
tersebut dikemukakan oleh Sedarmayanti. (2003:127)
yang menyatakan bahwa kemampuan dinyatakan
sebagai seperangkat tindakan cerdas penuh tanggung
jawab yang dimiliki seseorang sebagai svarat untuk
dianggap mampu oleh masyarakat dalam dalam me-
laksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu.

Lingkungan kerja dalam penelitian ini merupakan
variabel bebas vang memiliki pengaruh terbesar kedua
terhadap kinerja aparatur pemerintahan desa di Kabu-
paten Buru. Mengenai lingkungan kerja ini, ada bebe-
rapa pendapat ahli yang dirujuk. Menurut Sofo (2003:
150) istilah lingkungan kerja didefinisikan dalam arti
apa yang diharapkan di tempat kerja, dan merujuk
pada pengetahuan, keahlian, dan sikap yang dalam
penerapannya harus konsisten dan sesuai standar
kinerja yang diper-syaratkan dalam pekerjaan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari uraian dan pembahasan yang telah dike-
mukakan, khususnya dari bab tentang hasil penelitian
dan pembahasan dapat ditarik beberapa simpulan,
yaitu:

»  Secara keseluruhan variabel disiplin, motivasi
kerja, kepemimpinan, kemampuan kerja, dan
lingkungan kerja, mampu meningkatkan kinerja
para aparatur pemerintah desa di Kabupaten
Buru.
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+  Variabel motivasi member kontribusi yang domi-
nan terhadap kinerja aparatur pemerintah desa
di Kabupaten Buru.

»  Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dirujuk, khususnya hasil penelitian terdahulu
yang pertama. Temuan yang sama dijumpai pada
simpulan bahwa yang paling dominan pengaruh-
nya kepada kinerja aparatur desa atau kelurahan
ialah variabel motivasi kerja. Namun demikian,
antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu
tetap terdapat perbedaan, yaitu pada pengem-
bangan indikatornya.

Saran
Sehubungan dengan hasil pembahasan dan juga

simpulan penelitian di atas, maka dapat dikemukakan

beberapa saran, yaitu:

+  Dalam usaha meningkatkan kinerja aparatur pe-
merintah desa di Kabupaten Buru, maka seluruh
variabel bebas penelitian, meliputi variabel disiplin,
motivasi kerja, kepemimpinan, kemampuan kerja
dan lingkungan kerja harus mendapatkan perha-
tian dari Pemerintah Kabupaten Buru. Oleh kare-
na variabel-variabel tersebut secara keseluruhan
memberi kontribusi pada peningkatan kinerja para
aparatur pemerintah desa di Kabupaten Buru,
maka variabel itu perlu mendapatkan perhatian
yang sama.

»  Variabel yang paling dominan pengaruhnya ter-
hadap kinerja aparatur pemerintah desa di Kabu-
paten Buru adalah variabel motivasi kerja. Disa-
rankan agar motivasi kerja yang sudah bagus
dapat dipertahankan sehingga kinerja aparatur
pemerintahan desa dapat lebih ditingkatkan.

»  Kemampuan kerja adalah variabel yang memiliki
kontribusi terkecil terhadap kinerja. Disarankan
agar Aparatur Pemerintahan Desa dalam meja-
lankan program layanan bekerja sccara profe-
sional, dituntut suatu kompotensi khusus yakni
Kemampuan Kerja. Kemampuan kerja merupa-
kan suatu potensi untuk melaksanakan tugas
dengan baik. Dalam hal kemampuan aparatur
pemerintahan desa, maka bagi masyarakat meru-
pakan potensi aparatur untuk mendapatkan layanan
yang memuaskan. Kemampuan kerja yang dite-
rapkan dengan baik oleh aparatur pemerintahan
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desa dalam hal penyampaian gagasan, harapan
dan pesan yang menjadi tanggung jawabnya,
akan mampu mempengaruhi perilaku pihak ter-
kait, dan ini berarti bahwa kemampuan dimaksud
menjadi cerminan kapasitas setiap aparatur
pemerintahan desa, dengan demikian akan dapat
memberi dampak yang lebih besar pada kinerja.
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